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ABSTRAK

Sistem informasi akademik mobile Universitas Muhammadiyah Jember sebuah
perangkat lunak guna membantu untuk mencari informasi data mahasiswa. Sistem informasi
akademik mobile Universitas Muhammadiyah Jember ini sudah diimplementasikan namun
belum teruji kehandalnnya. ISO/IEC 25010 biasanya digunakan untuk menganalisis sebuah
perangkat lunak. 1SO 25010 ini dapat digunakan untuk mengevaluasi kualitas sistem
perangkat secara spesifik. Hasil tahapan penelitian terhadap analisis kualitas sistem informasi
akademik mobile yang kemudian diolah menggunakan metode Analythical Hirarchy Process
(AHP) terhadap kepuasan mahasiswa UM Jember. Dari aspek fungsi sistem dan aspek tingkat
kinerja sistem memiliki nilai yang sama besar dibanding dengan aspek kehandalan dan aspek
kegunaan yang berarti aspek yang memiliki nilai tertinggi perlu dipertahankan sedangkan
aspek yang memiliki nilai rendah perlu perbaiki.

Kata Kunci: Kualitas Sistem Informasi Akademik Mobile, ISO 25010 Analythical Hirarchy
Process (AHP).

ABSTRACT

Muhammadiyah University of Jember's mobile academic information system is a software to
help find student data information. This system has been implemented but its reliability has
not been tested. ISO/IEC 25010 is usually used to analyze a software. This ISO 25010 method
can be used to evaluate the quality of the device system specifically. The results of the
research steps on the analysis of the quality of the mobile academic information system which
is then processed using the AHP method of student satisfaction um jember students. From the
aspect of system functions and aspects of the level of system performance has the same value
compared to aspects of reliability and usability aspects, which means aspects that have the
highest value need to be maintained while aspects that have low values need to be improved.

Keywords: Quality Analysis Of Academic Information Systems Mobile, 1SO 25010
Analythical Hirarchy Process (AHP).

1. Pendahuluan

Sistem informasi adalah data yang dikumpulkan, dikelompokkan dan diolah
sedemikian rupa sehingga menjadi sebuah satu kesatuan informasi yang saling terkait dan
saling mendukung sehingga menjadi suatu informasi yang berharga bagi yang menerimanya.

Sistem Informasi Akademik Universitas Muhammadiyah Jember adalah aplikasi yang
dirancang guna membantu mahasiswa dalam mendapatkan informasi mengenai data
mahasiswa tersebut. Seperti: melihat nilai semester, melihat jadwal kuliah, jadwal ujian
tengah semester, ujian akhir semester dan biaya kuliah. Sistem ini digunakan oleh 3




kelompok pengguna yang diantaranya mahasiswa, dosen dan administrator sistem.
Permasalahan yang terjadi adalah SIA mobile sebagai perangkat lunak aplikasi sudah lama
diimplementasikan tetapi sedikit mahasiswa yang mengakses SIA mobile maka dari itu perlu
adanya pengujian kualitas perangkat lunak berdasarkan pemanfaatan perangkat lunak SIA
mobile menggunakan 1SO 25010.

Pada saat ini, belum diketahui berapa tingkat kematangan atau presentasi baik atau
tidak baiknya sistem informasi akademik mobile terhadap pengguna. Maka dalam penelitian
ini menekankan berapa persen atau kematangan dari sistem informasi akademik mobile
Universitas Muhammadiyah Jember dengan menggunkan empat kriteria uatama 1SO 25010
yaitu, Functional Suitability, Reliability, Usability dan Performace Effeciency sehingga
nantinya dapat diketaui hasil dari pengujian masing-masing Kriteria yang sudah ditentukan.

2. Landasan Teori
2.1 Sistem Informasi Akademik Mobile

Sistem informasi akademik berbasis mobile web merupakan sistem informasi yang
menyediakan informasi akademik untuk tingkat mahasiswa yang dirancang khusus untuk
perangkat bergerak, dengan sistem informasi akademik berbasis mobile web mahasiswa dapat
memperoleh informasi yang berhubungan dengan kegiatan akademik yang sedang ditempuh.
Desain dari sistem informasi akademik berbasis mobile web dirancang khusus untuk
perangkat bergerak yang bertujuan untuk mempermudah mahasiswa dalam mengakses sistem
informasi melalui pada perangkat bergerak. Perancangan interface pada tugas akhir ini
menggunakan framework jquery mobile dan untuk penyimpanan data menggunakan basis
data MySQL sedangkan bahasa pemrograman di sisi server menggunakan PHP. Pengaksesan
sistem informasi akademik berbasis mobile web pada tugas akhir ini menggunakan sebuah
aplikasi yang berjalan pada sistem operasi android yang dibuat menggunakan phonegap.
2.2 ISO/IEC 25010

ISO/IEC 25010 merupakan model kualitas sistem dan perangkat lunak yang
menggantikan ISO/IEC 9126 tentang software engineering. Product quality ini juga
digunakan untuk tiga model kualitas yang berbeda untuk produk perangkat lunak antara lain:
1) Kualitas dalam model penggunaan, 2) Model kualitas produk, dan 3) Data model kualitas
(Igbal, 2016). Model kualitas produk terdiri dari delapan karakteristik yang berhubungan
dengan sifat statis perangkat lunak dan sifat dinamis dari sistem komputer. Model ini berlaku
untuk sistem komputer dan produk perangkat lunak. Karakteristik yang didefinisikan oleh
kedua model tersebut relevan untuk semua produk perangkat lunak dan sistem komputer.
Karakteristik dan subkarakteristik memberikan terminologi yang konsisten untuk
menentukan, mengukur dan mengevaluasi kualitas sistem dan perangkat lunak. Mereka juga
menyediakan seperangkat karakteristik kualitas yang sesuai dengan persyaratan kualitas yang
dapat dibandingkan untuk kelengkapan (1ISO /IEC, 2011).
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Gambar 2.1 Model kualitas produk 1ISO/IEC 25010




2.3 Skala Likert

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, persepsi dan pendapat seseorang atau
kelompok orang tentang sebuah fenomena sosial. Skala Likert dapat memberikan alternatif
jawaban dari soal instrumen dengan gradasi dari sangat positif hingga sangat negatif,
pertimbangan pemilihan pengukuran ini karena memudahkan responden untuk memilih
jawaban
Data kualitatif diubah berdasarkan bobot skor satu, dua, tiga, empat, dan lima yang kemudian

skor yang diobservasi

Persentase Kepuasan(100%) = ® 10004

Berikut ini tabel Skala Likert dan bobot skor disajikan dalam tabel:
Tabel 2.2 Skala Likert

No Kategori Skor
1 | Sangat Setuju 5
2 | Setuju 4
3 | Kurang Setuju 3
4 | Tidak Setuju 2
5 | Sangat Tidak Setuju 1

Hasil persentase digunakan untuk memberikan jawaban atas kepuasan pengguna dari
aspek aspek yang diteliti. Menurut Arikunto (2009) pembagian kategori kepuasan ada lima
skala. Skala ini memperhatikan rentang dari bilangan persentase. Nilai maksimal yang
diharapkan adalah 100% dan minimum 0%.

Tabel 2.3 Skor Pesentase

No Persentase (%) Kategori Kepuasan
1 | <21% Sangat Tidak Puas

2 | 21% - 40% Tidak Puas

3 | 41% -60% Kurang Puas

4 | 61% - 80% Puas

5 |81%-100% Sangat Puas

2.4 Metode Analythical Hirarchy Process (AHP)

Konsep dasar AHP adalah penggunaan matriks pairwise comparison (matrik
perbandingan berpasangan) untuk menghasilkan bobot relatif antar kriteria maupun alternatif.
Suatu kriteria akan dibandingkan dengan kriteria lainnya dalam hal seberapa penting terhadap
pencapaian tujuan di atasnya. AHP dapat menyelesaikan masalah multi kriteria yang
kompleks menjadi suatu hirarki. Hirarki didefinisikan sebagai suatu representasi dari sebuah
permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur multi tingkat dimana tingkat pertama
adalah tujuan, yang diikuti oleh tingkat faktor kriteria, subkriteria, dan seterusnya ke bawah
hingga tingkat terakhir yaitu alternative berikut adalah perbandingan skala saty. (Saaty,
1990).

Tabel 2.4 Skala Saaty
Keterangan

A sama pennting dengan B
A sedikit lebih penting dari B
A jelas lebih penting dari B
A sangat jelas lebih penting dari B
Mutlak A lebih penting dari B
Apabila ragu-ragu antara dua nilai yang berdekatan

Nilai
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Pachemska et.al. (2014) menguraikan model matematika AHP sebagai berikut.

1.

Jika ada n elemen yang dibandingkan, maka hasil perbandingan dibuat dalam bentuk
matrik A dengan dimensi xnm.

Ay Aqp 0 Aip

a1 Qpp - dzpn
A= T

An1 An2 - Apm

Elemen-elemen matrik, atau rasio antara kriteria yang dibandingkan dinyatakan dengan
Persamaan 2 berikut.
Wi
aij = E
Mengingat aksioma pertama untuk resiprokal (timbal balik) dinyatakan dengan
Persamaan 3 berikut ini.
1

aij = a_]l
Langkah berikutnya adalah mendapatkan matrik normalisasi yaitu B = [bij]. Elemen-
elemen dari matrik B dihitung dengan Persamaan 4 berikut ini.

aij
bij =

i=1 Qij
Perhitungan bobot, sebagai contoh eigen vector w = [wi] membentuk matrik B
ternormalisasi dilakukan dengan menghitung rata-rata aritmatik untuk setiap baris dari
matrik berdasarkan Persamaan 5 berikut ini.

n
Ny 2 )

n

Konsistensi matrik perbandingan mengisyaratkan keputusan yang jelas dari pihak
pengambil keputusan mengenai perbandingan berpasangan. Matrik perbandingan A
disebut konsisten jika aij ajk = ajk untuk semua i,j,k. Tidak bisa semua matrik menjadi
konsisten karena penilaian manusia adalah dasar dari pembangunan matrik tersebut.
Untuk menentukan level konsistensi wajar, dikembangkan pengukuran kuantitatif untuk
matrik perbandingan A. Apakah matrik A konsisten dan menghasilkan suatu matrik C
ternormalisasi dalam semua kolom yang diidentifikasi. Untuk kebutuhan ini digunakan
Persamaan 6 berikut ini.

Wiwi Wi
| Wi Wz  Wp |
C=|wiwz wy
Wi W Wn
Matrik perbandingan orisinal A dapat ditentukan dari C dengan membagi elemen-elemen
kolom | dengan wi menggunakan Persamaan 7 berikut ini.

|[1W2 Wnl
|221...22
A:|W1 Wnl

w1 Wy
Dihasilkan perbandingan rasio yang digambarkan dalam Persamaan 8 berikut ini.
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9. Untuk memperoleh matrik n x w adalah mengalikan dengan w pada sebelah kanan.
Dimana w adalah vektor kolom dari bobot relatif wi,i=1,2,., n. A disebut konsisten jika
memenuhi Persamaan 9.

Aw = nw

10. Untuk kasus dimana A tidak konsisten, maka bobot relatif wi adalah didekati dengan
rata-rata dari n elemen dari baris | dalam matrik normalisasi C. Melepaskan w menjadi
perhitungan vektor rata-rata, ditunjukkan dalam Persamaan 10 berikut ini.

AW = Apax W, Apax =1

11. Dalam kasus, lebih mendekati Amax untuk n, lebih konsisten adalah matrik perbandingan

A. Maka AHP dihitung konsistensi rasionya dengan Persamaan 11 berikut ini.

Dimana CI adalah indek konsistensi (consistency index) dari A dan dihitung dengan
Persamaan 12.

Cl = /’Lmax —17’1

n—
Dimana RI adalah indek konsistensi acak (random consistency index) dari A, dan
nilainya diambil dari Tabel 2.4

Tabel 2.5. Nilai Random Indeks (RI)
S\ I g WA E2RQAYEYIT (B 9 10

RI 000 000 052 289 111 1,25 1,35 140 1,25 149

2.5 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu atau sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang
mempunyai karakteristik tertentu (Sugiono, 2010). Menurut Nazir (1983: 372) menyatakan
bahwa, populasi adalah berkenaan dengan data, bukan orang atau bendanya. Dari pengertian
diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa populasi merupakan objek atau subjek yang berada
didalam suatu wilayah yang memenui syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah
penelitian.

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
(Sugiyono, 1997: 57). Sedangkan menurut Arikunto (1998: 117) menyatakan bahwa sampel
merupakan bagian dari pupolasi (sebagian atau wakil populasi yang diteliti). Sampel
penelitian adalah sebagian populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili
seluruh populasi. Jadi dari kedua pengertian diatas dapat disimpulkan, sampel penelitian
adalah jumlah sebagian karakteristik dari suatu populasi yang digunakan untuk penelitian.
Jumlah atau ukuran pengambilan sampel dihitung dengan menggunakan rumus dari Slovin
(1996) sebagai berikut :




N

n= 1+ Ne?

Keterangan :
n = sampel yang akan digunakan untuk penelitian.
N = populasi penelitian.
e = signifikansi/persentase kelonggaran ketelitian karena kesalahan pengambilan
sampel yang masih ditorerir.
3. Metodologi Penelitian
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Gambar 3.1 Alur Penelitian
4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Data Responden
Untuk mendapatkan data responden, maka langkah pertama adalah membuat
pernyataan  kuesioner dan pernyataan kuesioner tersebut disebarkan kepada
mahasiswa/mahasiswi Universitas Muhammadiyah Jember yang masih aktif. Agar
pernyataan kuesioner tepat sasaran dalam membahas kualitas sistem informasi akademik
mobile ,maka terdapat beberapa acuhan untuk membuat pernyataan tersebut dasarkan
beberapa faktor 1ISO 25010 yang sudah ditentukan, yaitu:
1. Functional Suitability dengan subfaktor: Functional completeness, Functional correctness,
Functional appropriateness.
2. Reliability dengan subfaktor: Maturity, Availability, Fault olerance, Recoverability.
3. Usability dengan subfaktor: Appropriateness recognizability, Learnability, Operability,
User error protection, User interface aesthetics, Accessibility.

4. Performance Efficiency dengan subfaktor: Time behavior, Resource utilization, Capacity.

Penyebaran  kuesioner dilakukan kepada Mahasiswa/mahasiswi  Universitas
Muhammadiyah Jember yang masih aktif yang sudah ditaraf 3% pada tiap jumlah fakultas.
Penyebaran dilakukan dengan cara menyebarkan link dari google form melalui WhatsApp dan
menghampiri langsung mahasiswa/mahasiswi di area kampus Universitas Muhammadiyah
Jember dan memaparkan beberapa wawancara kecil kepada mahasiswa/i tersebut serta
memberikan link dari google form sebagai lembar pertanyaan kuesioner.




4.1.1 Hasil Data Kuesioner
Setelah melakukan

penyebaran

kuesioner

kepada mahasiswali
Muhammadiyah Jember, maka didapatkan data hasil kuesioner pada Tabel 4.1 sebagai

Universitas

berikut:
Tabel 4.1 Data Kuisioner
No Nama Nim 1 2 3 4 14 | 15 | 16
1 | Bella Diana Putri | 1510811059 [ KS | KS | KS | KS S [TS]| S
2 | Den 1510811057 [ KS | S | KS S S |KS| S
3 | Eka 1510411143 | S S S S S S|S
4 | Difa 1510811075 | S S S S S S|S
178 | Yusril Styawan 1910911002 | KS| S | SS | KS S S|S
179 | Tamara Adi 1910911028 | KS | STS| sS | s S [Ks|ss
Handayani
180 | Ghonim Alifatul 1415919026 | s | TS | ks | ks s [Ts]|s
Afifah
Setelah mendapatkan data kuisioner pada Tabel 4.1 maka data tersebut

ditransformasikan menjadi data numerik agar dapat dihitung menggunakan metode yang
digunakan dapat dilihat pada Tabel 4.2 sebagai berikut:
Tabel 4.2 Data Transformasi

No | Nama Nim 11231 4 14151 16

1 Ejt':f‘ Diana 1 1510811059 | 3| 3| 3| 3 424

2 | Den 1510811057 | 3 | 4 | 3 | 4 4| 4|4

3 | Eka 1510411143 | 4 | 4 | 4 | 4 4| 4|4

4 | Difa 1510811075 | 4 | 4 | 4 | 4 4| 4| a4

17g | Yusril 1910911002 | 3| 4 | 5| 3 4|4l a
Styawan

179 | TamaraAdi- | 1510919098 [ 3| 1| 5| 4 4lals
Handayani

180 | Ghonim A 1910911026 | 4 | 2 | 3 | 3 4124

Data diatas merupakan data yang sudah ditransformasi dari nominal ke numerik guna
untuk mempermudah perhitungan dalam pengelolaan data.
4.1.2 Hasil Rekapitulasi Data Kuesioner
Tabel 4.3 Data Rekapitulasi 1ISO

FAKTOR ISO 25010

Fs Re Us Pe
KRITERIA BOBOT TOTAL
11234 |5|6|7 8|9 |10(11(12|13(14|15]|16
SS 5 38(125(36(22(39(29|27[33(29(35|28|25|33|45|36(48| 2640
S 4 93100/ 80 (79|86 |79|73|73|91|78|83(82|98|85|77|93| 5400
KS 3 38 36|43 61|26 |44 |52|53|34|45|41|48 36|33 (45|23 | 1974
TS 2 1014 (2016|1818 21|12 |17|15|21|16|11|14 |16 |10 498




STS 1 |1|5(1|211410{7(9|9|7|7]92]|3|6|6]| 9
Jumlah Responden 180|180(180(180|180(180|180|180|180|180(180|180(180|180|180|180
Skor yang Diobservasi 697|666|670(643|664|639|632|649|654|659|644|638|689(695|661|707| 10607
Skor yang Diharapkan 900{900|900{900|900{900|900{900{900|900{900|900|900 (900|900 |900| 14400
Total Skor Observasi 2033 2578 3933 2063
Persentasi Total 74%

Data pada Tabel 4.3 merupakan data hasil dari pengolahan data kuisioner
menggunakan Skala Likert.

4.2 Analisis Data
4.2.1 Pembobotan Faktor ISO 25010

Langkah pertama yaitu pembuatan skala saaty yang dimana skor yang diharapkan dari

jumlah sub faktor dikurangi jumlah responden dapat dilihat pada Tabel 4.4 dan 4.5:
Tabel 4.4 Skala Saaty untuk Faktor Fs (Functional Suitability) dan Pe (Performance
Efficiency)
Katagori Kepuasan | Presentasi Skor Ideal
540 — 780

781 — 1020
1021 — 1260
1261 — 1500
1501 — 1740
1741 — 1890
1891 — 2220
2221- 2460
9 2461- 2700
Tabel 4.5 Skala Saaty untuk Faktor Re (Reliability) dan Us (Usability)
Katagori Kepuasan | Presentasi Skor Ideal
720 — 1040
1041 — 1360
1361 — 1680
1681 — 2000
2001 — 2320
2321 — 2640
2641 — 2960
2961 — 3280
9 3281 — 3600

Setelah mendapatkan skala saaty seperti tabel 4.4 dan 4.5 maka langkah selanjutnya
yaitu menentukan perhitungan faktor iso dengan menggunakan AHP dapat dilihat pada Tabel
46 :

O NOOOTHDWN -

0N |UIBAWIN -

Tabel 4.6 Pembentuk Matrik Pairwise Comparison Dari Faktor Utama 1SO 25010

Pairwise Comparison Faktor 1SO
Fs Re Us Pe
Fs 1,00 2,00 2,00 1,00
Re 0,50 1,00 1,00 0,50




Us 0,50 1,00 1,00 1,00
Pe 1,00 2,00 2,00 1,00
3,00 6,00 6,00 3,50

Dengan catatan akan terjadi 4 perbandingan pada tiap-tiap faktor 1SO 25010 yang
digunakan. Nilai 1,00 didapatkan dari perbandingan skala saaty dapat dilihat pada gambar
4.1 dan seterusnya:

- A A
[

aA'A'A'a'AR

9 8 7 6 5 4 3 2 2 3 4 5 6 7 8 9

x

Gambar 4.1 Menentukan nilai dari perbandingan skala saaty tiap faktor

Gambar diatas untuk mendapatkan nilai perbandingan dari skala saaty yang sudah
ditetapkan pada masing-masing faktor.

Setelah mendapatkan matrik Pairwise Comparison dari faktor utama ISO maka
langkah selanjutnya membagi dengan jumlah kolom yang bersangkutan dapat dilihat pada
tabel 4.7:

Tabel 4.7 Hasil Pembagian Tiap Kolom

Eigen Vektor Normalisasi

Fs Re Us Pe
Fs 0,3333 0,3333 0,3333 0,3333
Re 0,1667 0,1667 0,1667 0,1667
Us 0,1667 0,1667 0,1667 0,1667
Pe 0,3333 0,3333 0,3333 0,3333

Nilai dari 0,3333 didapatkan dari 1,00+3,00= 0,3333 dan seterusnya.

Langkah selanjutnya yaitu menentukan Eigen Vector dapat dilihat pada Tabel 4.8:

Tabel 4.8 Eigen Vector

Eigen Vector Nilai Eigen
Fs Re Us Pe Jumlah Vecto?‘
Fs 0,3333 0,3333 0,3333 | 0,3333 | 1,3333 0,3333
Re 0,1667 0,1667 0,1667 | 0,1667 | 0,6667 0,1667
Us 0,1667 0,1667 0,1667 | 0,1667 | 0,6667 0,1667
Pe 0,3333 0,3333 0,3333 | 0,3333 | 1,3333 0,3333

Nilai 0,3333 didapatkan dari 1,3333+4=0,3333 dan seterusnya.

e Menghitung Rasio Konsistensi
a. Menentukan nilai eigen maksimum
A maks =4

b. Menghitung Indeks Konsistensi (CI)

Cl

= (4-4)13
0

= (A maks — n)/n-1




c. Menghitung Rasio Konsistensi (CR)
CR=CI/CR=0
Nilai CR kurang dari 0,1 menujukkan nilai konsistensi tinggi.

4.2.2 Pembobotan SubFaktor 1SO 25010
Langkah pertama yaitu pembuatan skala saaty yang dimana skor yang diharapkan dari
jumlah subfaktor dikurangi jumlah responden dapat dilihat pada Tabel 4.9:
Tabel 4.9 Skala Saaty Subfaktor ISO 25010

Katagori Presentasi Skor

Kepuasan Ideal
1 180 - 260
2 261 — 340
3 341 -420
4 421 — 500
5 501 -580
6 581 — 660
7 661 — 740
8 741 - 820
9 821 —900

Setelah mendapatkan skala saaty seperti tabel 4.9 maka langkah selanjutnya yaitu
mennetungan perhitungan masing subfactor functional suitability dengan menggunakan AHP
dapat dilihat pada Tabel 4.11:

Tabel 4.11 Pemebentuk Matrik Pairwise Comparison Dari Subfaktor functional suitability

Pairwise Comparison Sub Karakter Decimal
Fcom Fcor Fapp
Fcom 1,00 1,00 1,00
Fcor 1,00 1,00 1,00
Fapp 1,00 1,00 1,00
3,00 3,00 3,00

Dengan catatan akan terjadi 3 perbandingan pada tiap-tiap subfaktor functional
suitability. Nilai 1,00 didapatkan dari perbandingan skala saaty dapat dilihat pada Gambar
4.1 dan seterusnya.

Setelah mendapatkan matrik Pairwise Comparison dari subfaktor functional
suitability maka langkah selanjutnya membagi dengan jumlah kolom yang bersangkutan

dapat dilihat pada Tabel 4.12:
Tabel 4.12 Hasil Pembagian Tiap Kolom

Pairwise Comparison Sub Karakter Decimal
Fcom Fcor Fapp
Fcom 0,3333 0,3333 0,3333
Fcor 0,3333 0,3333 0,3333
Fapp 0,3333 0,3333 0,3333

Nilai dari 0,33 didapatkan dari 1,00+3,00 = 0,33 dan seterusnya.

Langkah selanjutnya yaitu menentukan Eigen Vector dapat dilihat pada Tabel 4.13:
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Tabel 4.13 Eigen Vector

Functional Suitability Nilai

Eigen Vector Normalisasi Jumlah | Eigen
Fcom Fcor Fapp Vector
Fcom 0,3333 0,3333 0,3333 1,0000 | 0,3300
Fcor 0,3333 0,3333 0,3333 1,0000 | 0,3300
Fapp 0,3333 0,3333 0,3333 1,0000 | 0,3300

Nilai 0,3300 didapatkan dari 1,0000+3 = 0,3300 dan seterusnya.
1. Menghitung Rasio Konsistensi
a. Menentukan nilai eigen maksimum
A maks =3
b. Menghitung Indeks Konsistensi (CI)
CI= (A maks — n)/n-1
=(3-3)/2
=0
¢. Menghitung Rasio Konsistensi (CR)

CR=CI/ICR=0

Nilai CR kurang dari 0,1 menujukkan nilai konsistensi tinggi.

Selanjutnya menghitung subfaktor Reliability dengan catatan harus mendapatkan nilai
dari skala saaty yang sudah ditetapkan pada Tabel 4.9 Setelah mendapatkan nilai dari skala
saaty maka langkah selanjutnya yaitu menetungan perhitungan masing subfaktor Reliability
dengan menggunakan AHP dapat dilihat pada Tabel 4.14:

Tabel 4.14 Pembentuk Matrik Pairwise Comparison dari Subfaktor Reliability

Pairwise Comparison Sub Karakter
Ma Av Ft Rec
Ma 1,00 0,50 1,00 1,00
Av 2,00 1,00 2,00 2,00
Ft 1,00 0,50 1,00 1,00
Rec 1,00 0,50 1,00 1,00
5,00 2,50 5,00 5,00

Dengan catatan akan terjadi 4 perbandingan pada tiap-tiap subfaktor Reliability. Nilai
1,00 didapatkan dari perbandingan skala saaty dapat dilihat pada gambar 4.1 dan seterusnya.
Setelah mendapatkan matrik Pairwise Comparison dari subfaktor Reliability maka
langkah selanjutnya membagi dengan jumlah kolom yang bersangkutan dapat dilihat pada
tabel 4.15:
Tabel 4.15 Hasil Pembagian Tiap Kolom

Reliability
Ma Av Ft Rec
Ma 0,200 0,200 0,200 0,200
Av 0,400 0,400 0,400 0,400
Ft 0,200 0,200 0,200 0,200
Rec 0,200 0,200 0,200 0,200

Nilai dari 0,200 didapatkan dari 1,00+5,00= 0,200 dan seterusnya.
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Langkah selanjutnya yaitu menentukan Eigen Vector dapat dilihat pada Tabel 4.16
Tabel 4.16 Eigen Vector

Eigen Vector Normalisasi A
Reliability jumiah | Nilai Eigen
Vector
Ma AV Ft Rec

Ma 0,200 0,200 0,200 0,200 0,800 0,200
Av 0,400 0,400 0,400 0,400 1,600 0,400
Ft 0,200 0,200 0,200 0,200 0,800 0,200
Rec 0,200 0,200 0,200 0,200 0,800 0,200

Nilai 0,200 didapatkan dari 0,800+4= 0,200 dan seterusnya.

2. Menghitung Rasio Konsistensi
a. Menentukan nilai eigen maksimum
A maks =14
b. Menghitung Indeks Konsistensi (CI)
CI = (A maks — n)/n-1
=(4-4)13
=0
c. Menghitung Rasio Konsistensi (CR)

CR=CI/CR=0

Nilai CR kurang dari 0,1 menujukkan nilai konsistensi tinggi.

Selanjutnya menghitung subfaktor Usability dengan catatan harus mendapatkan nilai
dari skala saaty yang sudah ditetapkan pada Tabel 4.9. Setelah mendapatkan nilai dari skala
saaty maka langkah selanjutnya yaitu menentukan perhitungan masing subfaktor Usability
dengan menggunakan AHP dapat dilihat pada Tabel 4.17:

Tabel 4.17 Pembentuk Matrik Pairwise Comparison dari Subfaktor Usability

Pairwise Comparison Sub Karakter
Aprec Lear Opera Uep Uia Acces
Aprec 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 0,50
Lear 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 0,50
Opera 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 0,50
Uep 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 0,50
Uia 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 0,50
Acces 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00
7,00 7,00 7,00 7,00 7,00 3,50

Dengan catatan akan terjadi 6 perbandingan pada tiap-tiap subfaktor Reliability. Nilai
1,00 didapatkan dari perbandingan skala saaty dapat dilihat pada tabel 4.9 dan seterusnya.
Setelah mendapatkan matrik Pairwise Comparison dari subfaktor Reliability maka
langkah selanjutnya membagi dengan jumlah kolom yang bersangkutan dapat dilihat pada
Tabel 4.18:
Tabel 4.18 Hasil Pembagian Tiap Kolom

Usability
Aprec Lear Opera Uep Uia Acces
Aprec 0,1429 0,1429 0,1429 0,1429 0,1429 0,1429
Lear 0,1429 0,1429 0,1429 0,1429 0,1429 0,1429
Opera 0,1429 0,1429 0,1429 0,1429 0,1429 0,1429
Uep 0,1429 0,1429 0,1429 0,1429 0,1429 0,1429
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Uia

0,1429

0,1429

0,1429

0,1429

0,1429

0,1429

Acces

0,2857

0,2857

0,2857

0,2857

0,2857

0,2857

Nilai dari 0,1429 didapatkan dari 1,00+7,00= 0,1429 dan seterusnya.
Langkah selanjutnya yaitu menentukan Eigen Vector dapat dilihat pada Tabel 4.19:

Tabel 4.19 Eigen Vector

Pairwise Comparison Sub Karakter Nilai

Usability Jumlah | Eigen

Aprec Lear | Opera Uep Uia | Acces Vector
Aprec | 0,1429 | 0,1429 | 0,1429 | 0,1429 | 0,1429 | 0,1429 | 0,8571 | 0,1429
Lear | 0,1429 | 0,1429 | 0,1429 | 0,1429 | 0,1429 | 0,1429 | 0,8571 | 0,1429
Opera | 0,1429 | 0,1429 | 0,1429 | 0,1429 | 0,1429 | 0,1429 | 0,8571 | 0,1429
Uep | 0,1429 | 0,1429 | 0,1429 | 0,1429 | 0,1429 | 0,1429 | 0,8571 | 0,1429
Uia | 0,1429 | 0,1429 | 0,1429 | 0,1429 | 0,1429 | 0,1429 | 0,8571 | 0,1429
Acces | 0,2857 | 0,2857 | 0,2857 | 0,2857 | 0,2857 | 0,2857 | 1,7143 | 0,2857

Nilai 0,1429 didapatkan dari 0,8571+6=0,1429 dan seterusnya.

3. Menghitung Rasio Konsistensi
a. Menentukan nilai eigen maksimum

A maks =6

b. Menghitung Indeks Konsistensi (CI)

CI = (A maks — n)/n-1

= (6-6)/5
=0

c. Menghitung Rasio Konsistensi (CR)
CR=CIICR=0
Nilai CR kurang dari 0,1 menujukkan nilai konsistensi tinggi.

Selanjutnya menghitung subfaktor Performance Efficiency dengan catatan harus
mendapatkan nilai dari skala saaty yang sudah ditetapkan pada Tabel 4.9. Setelah
mendapatkan nilai dari skala saaty maka langkah selanjutnya yaitu mennetungan perhitungan
masing subfaktor Performance Efficiency dengan menggunakan AHP dapat dilihat pada

Tabel 4.20:

Tabel 4.20 Pemebentuk Matrik Pairwise Comparison dari Subfaktor Performance Efficiency

Dengan catatan akan terjadi 3 perbandingan pada tiap-tiap subfaktor Performance
Efficiency. Nilai 1,00 didapatkan dari perbandingan skala saaty dapat dilihat pada gambar

Pairwise Comparison Sub Karakter
Tib Rut Cap
Tib 1,00 1,00 1,00
Rut 1,00 1,00 1,00
Cap 1,00 1,00 1,00
3,00 3,00 3,00

4.9 dan seterusnya.

Setelah mendapatkan matrik Pairwise Comparison dari subfaktor Performance
Efficiency maka langkah selanjutnya membagi dengan jumlah kolom yang bersangkutan

dapat dilihat pada tabel 4.21:
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Tabel 4.21 Hasil Pembagian Tiap Kolom

Performa Effeciency
Tib Rut Cap
Tib 0,3333 0,3333 0,3333
Rut 0,3333 0,3333 0,3333
Cap 0,3333 0,3333 0,3333

Nilai dari 0,3333 didapatkan dari 1,00+3,00= 0,3333 dan seterusnya.

Langkah selanjutnya yaitu menentukan Eigen Vector dapat dilihat pada Tabel 4.22:

Tabel 4.22 Eigen Vector

Eigen Vector Nilai
Performa Effeciency Jumlah | Eigen
Tib Rut Cap Vector
Tib 0,3333 0,3333 0,3333 1,0000 | 0,3333
Rut 0,3333 0,3333 0,3333 1,0000 | 0,3333
Cap 0,3333 0,3333 0,3333 1,0000 | 0,3333
Nilai 0,3333 didapatkan dari 1,0000+3=0,3333 dan seterusnya.
Menghitung Rasio Konsistensi
a. Menentukan nilai eigen maksimum
A maks =3
b. Menghitung Indeks Konsistensi (ClI)
Cl = (A maks — n)/n-1
=(3-3)/2
=0
¢. Menghitung Rasio Konsistensi (CR)
CR=CI/CR=0
Nilai CR kurang dari 0,1 menujukkan nilai konsistensi tinggi.
Tabel 4.23 Hasil Pembobotan
Pandangan Pengguna
Faktor Bobot Eigen Subfaktor Bobot Eigen
Functional Funct@onal completeness 0,3333
Suitability 0,3333 Funct!onal correctn_ess 0,3333
Functional appropriateness 0,3333
Maturity 0,200
N Availability 0,400
Reliability 0,1667 Fault tolerance 0,200
Recoverability 0,200
Appropriateness
recognizability 0,1429
Learnability 0,1429
Usability 0,1667 Operability 0,1429
User error protection 0,1429
User interface aesthetics 0,1429
Accessibility 0,2857
Performance Time behavi_o_r . 0,3333
Efficiency 0,3333 Resour_ce utilization 0,3333
Capacity 0,3333

Tabel Pembobotan
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Dari hasil penelitian diatas diketahui nilai terpenting faktor yaitu Functional
Suitability dan Performance Efficiency pada Functional Suitability dengan sub faktor sama-
sama pentingnya, sedangka nilai faktor Reliability dan Usability tidak semua subfaktor sama
pentingnya dimana nilai terpenting subfaktor Reliability yaitu Availability dan nilai
terpenting subfaktor Usability yaitu Accessibility.

5.Kesimpulan
Bedasarkan hasil penelitian yang terdapat pada tabel 4.23 analisis kualitas sistem
informasi akademik mobile terhadap persentase kepuasan pengguna pada mahasiswa UM

JEMBER (Studi kasus: Sistem Informasi Akademik UM JEMBER) menggunakan standar

kualitas 1SO 25010 sebagai berikut:

1. Aspek fungsi sistem dan aspek tingkat kinerja sistem memiliki nilai yang sama besar
dibanding dengan aspek kehandalan dan aspek kegunaan yang berarti aspek yang
memiliki nilai tertinggi perlu dipertahankan.

2. Aspek fungsi memiliki karakteristik kelengkapan, ketepatan dan kelayakan mendapatkan
nilai yang sama besar dari pandangan pengguna.

3. Aspek kehandalan memiliki karaktistik kesiapan sistem yang mendapatkan nilai tertinggi
yang perlu dipertahankan sedangkan dari karakteristik kematangan sistem dan toleransi
kesalahan sistem memiliki nilai yang sama rendah maka hal ini perlu diperbaiki.

4. Aspek kegunaan memiliki karakteristik kemampuan mengakses sistem memiliki nilai
tertinggi yang perlu dipertahankan sedangkan dari karakteristik kesesuaian penggunaan
sistem, kemudahan mempelajari sistem, kemudahan pengoperasian sistem, perlindungan
kesalahan pengguna, antar muka dari sistem serta tingkat daya akses sistem memiliki
nilai yang sama rendah maka perlu diperbaiki.

5. Aspek tinkat kinerja sistem memiliki karakteristik respon sistem, pemanfaatan sumber
daya dan batas kapasitas sistem memiliki nilai yang sama besar maka perlu di
pertahankan
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